BAB IV

KESIMPULAN

Seni karawitan beberapa dekade ini telah banyak mengalami
perkembangan, hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya
komposisi gending yang bermunculan. Bentuk dari kreasi gending
tersebut ada yang berlandaskan tradisi, tetapi juga ada yang
sudah berbentuk kontemporer. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  terciptanya gending kreasi baru di antaranya
adalah faktor kejenuhan pelaku seni dengan aturan-aturan yang
melekat pada seni tradisi, sehingga menimbulkan keinginan untuk
mencari sesuatu yang baru. Hal itu mengakibatkan banyak
bermunculan komposer baru yang mempunyai gairah untuk
menciptakan produk baru. Faktor lainnya adalah kenangan
pribadi, alam, atau pengalaman estetis seseorang sehingga
menimbulkan inspirasi untuk kemudian dituangkan dalam bentuk
karya seni (karawitan).

C. Hardjasoebrata merupakan seorang seniman yang
berlatar belakang ilmuwan dan mampu menciptakan banyak
karya komposisi karawitan. Dari beberapa komposisi gending yang
diciptakan banyak sekali yang melibatkan dua unsur ilmu yaitu
musik barat dan karawitan. Salah satu dari komposisi gending

tersebut adalah komposisi karawitan Layung. Komposisi ini
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merupakan susunan/rangkaian dari beberapa bentuk gending
yang terdiri dari lancaran, ladrang, ketawang, dan sarayuda
dirangkum dengan vokal yang memiliki keunikan garap suara I,
II, III. Permunculan patet yang belum dikenal juga mempengaruhi
terciptanya keunikan dari komposisi tersebut. Dengan peralihan
baru yang menggunakan nada penangis dan bertangga nada :

Tangganadapelog:1 2 3 4 5 6 7

Untuk nada 4 yang diberi tanda garis miring di atas dapat
digunakan nada dhadha 3 laras slendro pada gamelan tumbuk

lima, yang menjadi ciri khas dari komposisi karawitan layung.
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